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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pendahuluan 

Bab ini menyajikan simpulan dari hasil penelitian terhadap Sekolah Tinggi 

Teologi di Sumatera Utara, keterbatasan dalam penulisan,  implikasi manajerial, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

5.2. Simpulan 

Penelitian ini secara empiris bertujuan untuk menguji kerangka penelitian yang 

mengidentifikasi hubungan diantara kepemimpinan spiritual (vision, hope/faith, 

altruistic love) dan spiritualitas tempat kerja (relationship, meaning, community, 

holiness giving) dengan organizational citizenship behavior serta kesesuaian nilai 

dan religiusitas sebagai pemoderasi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner dengan bantuan google form dan ada 184 responden yang 

terlibat dalam penelitian ini.  

Penelitian ini melakukan analisis data dengan menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan bantuan software Partial Least Square (PLS) dan SPSS 16 

untuk menguji validitas dan reliabilitas pada uji coba kuesioner. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dimensi kepemimpinan spiritual terhadap organizational citizenship behavior 

Dimensi kepemimpinan spiritual yaitu vision, hope/faith, altruistic memiliki 

pengaruh pengaruh positif dan signifikan terhadap  organizational citizenship 

behavior. Hasil ini sesuai dengan penelitian Abdullahi, A. et al. (2020),  Fry, et 

al. (2016), dan Helmy, I. (2016) yang menunjukkan hasil yang sama bahwa 

dimensi kepemimpinan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior.  

Hasil uji dalam penelitian ini, dengan responden staff dan tenaga 

pengajar di Sekolah Tinggi Teologi menunjukkan bahwa prinsip kepemimpinan 

spiritual yang diterapkan dalam organisasi diterima dan memberikan pengaruh 

positif dengan realisasi mempermudah pencapaian menciptakan organizational 

citizenship behavior di lingkungan organisasi. 
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b. Dimensi spiritualitas tempat kerja terhadap organizational citizenship behavior 

Dimensi spiritualitas tempa kerja relationship, meaning, community, holiness 

giving memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rastgar 

et al. (2012) dan Anvari, R. (2017) yang menunjukkan hasil yang sama bahwa 

dimensi spiritualitas tempat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior.  

Staff dan tenaga pengajar di Sekolah Tinggi Teologi telah memiliki rasa 

keterhubungan individu dengan Tuhannya, menyadari bahwa pekerjaan yang 

diemban merupakan misi dari Tuhan, adanya rasa kebersamaan, dan memiliki 

ketulusan dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab yang diemban. 

Sikap karyawan di Sekolah Tinggi Teologi yang terlihat menyadari spiritualitas 

tempat kerja mendukung terciptanya organizational citizenship behavior di 

organisasi. Sikap yang telah dimiliki  memberikan hasil kerja yang maksimal 

khususnya mencapai tujuan organisasi yaitu menciptakan organizational 

citizenship behavior di lingkungan organisasi.  

 

c. Kesesuaian Nilai sebagai Pemoderasi pada Hubungan Kepemimpinan Spiritual 

terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Kesesuaian nilai sebagai pemoderasi memiliki efek positif terhadap hubungan 

setiap dimensi kepemimpinan spiritual dan organizational citizenship behavior. 

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Robbins (2003) dan Chatman (1991, 

dalam Gopinath et al. (2018)) yang menyatakan bahwa kesesuaian nilai yang 

semakin tingi dalam sebuah organisasi akan mendukung penerapan prinsip 

kepemimpinan spiritual dan organizational citizenship behavior.  

Staff dan tenaga pengajar di Sekolah Tinggi Teologi telah menunjukkan 

bahwa nilai individu dominan sama dengan organisasi sehingga memudahkan 

dalam mencapai tujuan organisasi. Nilai yang diharapkan dan nilai yang berlaku 

dalam organisasi Sekolah Tinggi Teologi telah memiliki keseimbangan yang 

memberikan dampak yang baik untuk menerapkan dan menerima prinsip 

kepemimpinan spiritual dan menciptakan organizational citizenship behavior di 

lingkungan organisasi. Hubungan kepemimpinan spiritual dan organizational 

citizenship behavior semakin kuat dengan adanya dorongan dari kesesuaian 

nilai yang dimiliki organisasi dengan individunya. 
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d. Kesesuaian Nilai sebagai Pemoderasi pada Hubungan Spiritualitas Tempat 

Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Kesesuaian nilai sebagai pemoderasi memiliki efek terhadap hubungan setiap 

dimensi spiritualitas tempat kerja dan organizational citizenship behavior. Hasil 

analisis menjelaskan bahwa setiap dimensi spiritualitas tempat kerja terhadap 

organizational citizenship behavior ada efek moderasi yang signifikan dan 

positif dari kesesuaian nilai. Artinya, dengan keseuaian nilai hubungan setiap 

dimensi spiritualitas tempat kerja terhadap organizational citizenship behavior 

akan semakin kuat.  

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashmosh 

dan Duchon (2000), Angraini (2000), dan Lynn et al., (2008) yang menyatakan 

bahwa kesesuaian nilai akan memperkuat hubungan dimensi spiritualitas tempat 

kerja terhadap organizational behavior. Staff dan tenaga pengajar di Sekolah 

Tinggi Teologi memiliki kriteria warga organisasi yang nilai individunya 

dengan nilai organisasi seimbang, sehingga dalam pencapaian tujuan organisasi 

akan semakin terlihat nyata, karena pekerjaan yang dilakukan telah sesuai 

dengan tujuan hidupnya. Hubungan spiritualitas tempat kerja dan 

organizational citizenship behavior semakin kuat dengan adanya dorongan dari 

kesesuaian nilai yang dimiliki organisasi dengan individunya. 

 

e. Religiusitas sebagai Pemoderasi pada Hubungan Kepemimpinan Spiritual dan 

Spiritualitas Tempat Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Religiusitas memiliki efek sebagai pemoderasi pada hubungan kepemimpinan 

spiritual dan spiritualitas tempat kerja terhadap organizational citizenship 

behavior. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pernyataan tersebut memenuhi 

kriteria bahwa pada setiap dimensi kepemimpinan spiritual dan spiritualitas 

tempat kerja terhadap organizational citizenship behavior ada efek moderasi 

yang signifikan dan positif dari religiusitas. Artinya, dengan religiusitas 

hubungan setiap dimensi kepemimpinan spiritual dan spiritualitas tempat kerja 

terhadap organizational citizenship behavior akan semakin kuat. 

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Wankhar dan 

Diana (2018) dan Kazemipour et al. (2012) yang menyatakan bahwa religiusitas 

akan memperkuat hubungan kepemimpinan spiritual dan spiritualitas tempat 

kerja terhadap organizational citizenship behavior. Prinsip kepemimpinan 
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spiritual dan spiritualitas tempat kerja di Sekolah Tinggi Teologi telah berhasil 

diterapkan, ditunjukkan melalui hasil analisis, bahwa organisasi telah 

mendukung terbentuknya prinsip yang benar dari individu memberikan 

pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Sikap staff dan 

tenaga pengajar telah menunjukkan bahwa prinsip kepemimpinan spiritual telah 

diterima dan spiritualitas tempat kerja menjadi dasar menjalankan tugas yang 

mendukung percepatan menciptakan organizational citizenship behavior dan 

dengan adanya religiusitas sebagai pemoderasi semakin memberikan dorongan 

dan motivasi kepada individu untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kekurangan karena adanya keterbatasan. Keterbatasannya 

yaitu penelitian ini menggunakan survei melalui kuesioner sehingga tidak ada 

interaksi langsung dengan responden untuk memberikan penjelasan yang lengkap 

terkait kuesioner, maka kemungkinan terjadi perbedaan persepsi yang 

memungkinkan terjadinya bias dan jawaban kuesioner rentan diisi dengan tidak 

serius. Kuesioner penelitian ini juga masih berfokus kepada hubungan pihak internal 

yang seharusnya dapat memperluas cakupan pandangan dan interaksi dengan pihak 

eksternal guna pembenahan organisasi yang lebih objektif. Ruang lingkup penelitian 

juga lebih fokus pada hubungan diantara kepemimpinan spiritual dan spiritualitas 

tempat kerja dengan organizational citizenship behavior serta kesesuaian nilai dan 

religiusitas sebagai pemoderasi. Namun, mungkin masih ada faktor lain selain 

variabel independen yang dapat memengaruhi organizational citizenship behavior. 

 

5.4. Implikasi Manajerial 

Hasil analisis dalam penelitian ini untuk setiap hubungan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan. Hasil analisis ini memberikan gambaran bahwa kesadaran 

staff dan tenaga pengajar di Sekolah Tinggi Teologi terhadap keberlangsungan 

organisasi sudah baik. Hasil yang baik harus selalu dikembangkan dan disesuaikan 

dengan setiap keadaan yang terjadi, agar hasil yang telah dicapai tidak mengalami 

penurunan melainkan mengalami peningkatan.  

 Religiusitas sebagai pemoderasi mendorong semakin kuatnya hubungan antara 

kepemimpina spiritual dan spiritualitas tempat kerja terhadap organizational 

citizenship behavior. Kesadaran besarnya peranan penting dari kesesuaian nilai ada 

pada setiap individu dan religiusitas harus semakin dikembangkan dan ditanamkan 
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untuk keberlangsungan organisasi yang semakin efisien dan efektif. Pengembangan 

dapat dilakukan Sekolah Tinggi Teologi kepada pihak internal dengan melaksanakan 

doa dan renungan pagi secara bersama sebelum memulai aktivitas organisasi, 

bimbingan rohani yang lebih mendalam seperti membentuk kelompok kecil dengan 

kegiatan Penelaahan Alkitab (PA) yang dilakukan satu kali dalam satu minggu. 

Kegiatan lainnya dapat dengan cara menyelenggarakan kegiatan mission trip yang 

memotivasi peningkatan keimanan dan keteguhan komitmen diri.  

Sekolah Tinggi Teologi juga perlu membentuk beberapa kriteria dan ketentuan 

dalam aktivitas organisasi, seperti tugas dan tanggung jawab memiliki dasar dari 

Firman Allah untuk menyadarkan bahwa segala sesuatu harus dikerjakan maksimal 

dan dengan tulus hati karena kegiatan tersebut persembahan untuk Allah. 

Pemahaman tugas dan tanggung jawab yang berdasarkan Firman Allah akan 

membentuk satu kesatuan yang utuh dari setiap karyawan yang mengerjakannya 

karena dasar yang dimiliki sama.  

STT perlu merancang peraturan yang menciptakan kedisiplinan dan ketaatan 

sehingga organisasi memiliki warna yang berbeda, seperti lingkungan kerja harus 

selalu dalam keadaan bersih dan rapi, menjaga kebersihan lingkungan organisasi 

bukan hanya kewajiban cleaning service melainkan kewajiban bersama, kehadiran 

seluruh tenaga kerja paling lambat 15 menit sebelum waktu yang ditentukan, wajib 

ikut serta dalam kegiatan doa dan ibadah yang diselenggarakan, dan peraturan 

lainnya yang mengarahkan kepada pembentukan kesadaran akan pentingnya 

religiusitas dalam lingkungan kerja. 

 Pengembangan kesadaran terhadap religiusitas tidak hanya dilakukan 

dilingkungan internal saja tetapi juga dibuktikan dengan perbuatan kepihak 

eksternal. Oleh karena itu, Sekolah Tinggi Teologi perlu merancang dan melakukan 

kegiatan sosial dengan mengumpulkan jiwa – jiwa untuk dibimbing hal kerohanian 

maupun wawasan umum seperti kelompok anak – anak, kaum bapak atau ibu, atau 

kelompok kaum muda. Sekolah Tinggi Teologi juga perlu mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan dalam lingkungan sekitar sekolah yang membangun keeratan 

hubungan setiap individu, dan juga merancang kegiatan yang melibatkan lingkungan 

masyarakat untuk menjalin hubungan yang semakin akrab.  

Kesesuaian nilai dari setiap individu agar semakin sejalan dengan nilai organisasi 

yang mendukung pencapaian organizational citizenship behavior semakin cepat, 

dapat melakukan pendekatan antar pribadi bagi karyawan lama melalui pengisian 

angket yang berisi informasi mengenai tujuan dan impian setiap staff dan tenaga 
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pengajar, memberikan sosialisasi bertahap mengenai nilai organisasi yang 

diterapkan. Ketika Sekolah Tinggi Teologi ingin melakukan recruitment tenaga kerja 

perlu menyertakan nilai – nilai yang dimiliki dalam setiap individu dan nilai yang 

diharapkan untuk organisasi dalam syarat pelamaran, sehingga tim mengetahui 

tingkat kesesuaian nilai yang dapat menjadi pertimbangan.  

Peraturan yang telah ditetapkan tugas dan tanggung jawab yang telah dirancang 

dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga STT perlu dipaparkan dengan 

baik kepada setiap tenaga kerja sehingga tenaga kerja mengerti dan memahami 

batasan mereka serta nilai yang harus mereka jalankan. Pelaksanaan pertemuan atau 

rapat internal selalu diawali dengan mengemukakan nilai yang ditanamkan dalam 

organisasi, untuk mengingatkan dan menyadarkan setiap tenaga kerja tujuan dari 

organisasi. Apabila tingkat kesesuaian tinggi maka akan semakin mendorong 

terealisasinya organizational citizenship behavior dengan prinsip kepemimpinan 

spiritual dan kesadaran spiritualitas tempat kerja dalam organisasi. 

  

5.5. Saran 

Menyadari keterbatasan penelitian ini, untuk penelitian berikutnya disarankan untuk 

memperluas jangkauan responden sehingga dapat mengeneralisasi hasil penelitian. 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, perlu memperhatikan cara 

menyebarkan kuesioner kepada responden agar jumlah responden yang 

berpartisipasi pada pengisian kuesioner penelitian jumlahnya lebih banyak serta 

ruang lingkup variabel yang dibahas lebih diperluas dan diperdalam. Butir 

pertanyaan pada kuesioner penelitian yang ditawarkan lebih memperhatikan arah 

pertanyaan tidak hanya kepada pandangan internal melainkan pandangan eksternal 

untuk pembenahan organisasi.  Penelitian selanjutnya dapat menambahkan metode 

pengumpulan data dengan wawancara terhadap organisasi/ perusahaan yang dituju 

atau dengan metode yang berbeda seperti metode kualitatif dan eksperimen agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih akurat. 
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